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MOTTO

"Art is the only way to run away without leaving home."

- Twyla Tharp

“Let us rather run the risk of wearing out than rusting out.”

— Theodore Roosevelt



LEMBAR PERSEMBAHAN

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat,
taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir
penciptaan ini yang berjudul “Nawang Wulan sebagai Inspirasi Kreatif Seni Lukis
Simbolisme” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Seni pada
Program Studi Seni Rupa Murni, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Institut Seni
Budaya Indonesia (ISBI) Bandung.

Tugas akhir ini merupakan bentuk ekspresi dan pemaknaan kembali
terhadap cerita rakyat Nawang Wulan melalui pendekatan simbolisme dalam seni
lukis. Dalam prosesnya, penulis mencoba mengeksplorasi narasi budaya dan peran
perempuan dalam konteks tradisional serta relevansinya dengan isu identitas,
kebebasan, dan emansipasi perempuan masa kini. Pendekatan visual yang
digunakan diharapkan mampu menyampaikan gagasan secara tidak langsung
namun mendalam, dengan menghadirkan simbol-simbol yang bermakna dan
reflektif.

Penulis menyadari bahwa pencapaian ini tidak akan terwujud tanpa
bantuan, bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis
menyampaikan rasa terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada
semua pihak yang telah membantu dan mendampingi dalam proses penyusunan dan
penciptaan karya ini.

Penulis menyadari bahwa tugas akhir ini masih memiliki banyak
kekurangan. Oleh karena itu, segala bentuk kritik dan saran yang membangun
sangat penulis harapkan untuk penyempurnaan karya dan pengembangan diri di
masa depan. Semoga karya ini dapat memberikan manfaat, baik sebagai kontribusi
dalam dunia seni rupa, maupun sebagai refleksi terhadap nilai-nilai budaya dan

perjuangan perempuan dalam masyarakat.

Bandung, 8 Juli 2025
Avi Ayu Asshifa
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ABSTRAK

Penciptaan karya seni lukis konseptual ini berfokus pada konsep yang
terinspirasi dari cerita rakyat "Nawang Wulan," sebuah legenda yang mengangkat
isu perempuan yang kemudian dikaitkan dengan budaya 3M (Macak, Masak,
Manak) di pulau Jawa, sebuah norma sosial yang membatasi peran perempuan
hanya pada peran domestik saja. Cerita Nawang Wulan ini mengisahkan seorang
bidadari dari kayangan yang kehilangan selendangnya akibat dicuri oleh Jaka
Tarub, sehingga membuatnya terikat pada kehidupan duniawi dan peran domestik.
Selendang dalam cerita ini tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk kembali ke
kayangan tetapi juga menjadi simbol identitas dan kebebasan Nawang Wulan.
Melalui karya ini, seniman ingin memberikan respon positif terhadap perjuangan
perempuan Jawa yang berhasil keluar dari tekanan budaya tersebut. Selendang
menjadi simbol dari kebebasan, pilihan, dan jati diri. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dengan memperkaya kajian tentang perjuangan
perempuan dalam cerita rakyat Indonesia, serta manfaat berupa edukasi mengenai
isu kesetaraan gender dan pentingnya kesadaran akan peran perempuan dalam

masyarakat.

Kata Kunci: Seni Lukis, Nawang Wulan, Selendang, Perempuan, 3M (macak,

masak, manak).
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ABSTRACT

The creation of this conceptual painting focuses on a concept inspired
by the folktale "Nawang Wulan," a legend that addresses women's issues and is
then linked to the 3M culture (Macak, Masak, Manak) on the island of Java, a
social norm that limits women's roles to domestic roles. The story of Nawang
Wulan tells of a celestial nymph who loses her shawl after it is stolen by Jaka
Tarub, thus binding her to a worldly life and domestic roles. The shawl in this
story not only serves as a means of returning to the heavens but also as a symbol
of Nawang Wulan's identity and freedom. Through this work, the artist aims to
provide a positive response to the struggles of Javanese women who have
successfully escaped these cultural pressures. The shawl becomes a symbol of
freedom, choice, and identity. This research provides theoretical contributions by
enriching the study of women's struggles in Indonesian folklore, as well as
providing educational benefits regarding gender equality issues and the

importance of awareness of women's roles in society.

Keywords: Painting, Nawang Wulan, Shawl, Women, 3M (macak, masak, manak).
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